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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah bagaimana mengetahui dan mengembangkan kinerja 

perusahaan dengan cara meningkatkan kepuasan kerja dari aspek kompensasi, 

kepemimpinan dan komitmen pada PT. Trans Logistics di Jakarta. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 50 responden yang terdiri dari level staff dan supervisor. 

Pengumpulan data dari responden adalah menggunakan formulir kuesioner dan 

pengolahan data menggunakan alat analisis SPSS 20 dengan alat ukur analisa 

regresi berganda statistik. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa terdapat dampak 

positif dari aspek kompensasi pada kepuasan kerja, terdapat dampak positif dari 

aspek kepemimpinan pada kepuasan kerja, dan terdapat dampak positif dari aspek 

komitmen K3 pada Kepuasan Kerja.  

 

Kata Kunci: Kompensasi; Kepemimpinan; Komitmen K3; Kepuasan Kerja. 

 

Abstract 

The purpose of this research is how to know and develop the company's 

performance by increasing job satisfaction from the aspect of compensation, 

leadership and commitment at PT. Trans Logistics in Jakarta. The sample in this 

study were 50 respondents consisting of staff and supervisor levels. Collecting data 

from respondents using a questionnaire form and processing data using the SPSS 

20 analysis tool with statistical multiple regression analysis as a measuring tool. 

The results showed that there was a positive impact from the compensation aspect 

on job satisfaction, positive impact from the leadership aspect on job satisfaction, 

and positive impact from the K3 commitment aspect on job satisfaction.  

 

Keywords: Compensation; Leadership; OSH commitment; Job satisfaction. 

 

Pendahuluan  

Kemajuan suatu perusahaan sangat tergantung pada upaya kerjasamanya dengan 

perusahaan/organisasi lain di dalam negeri dan di seluruh dunia dalam bidang kegiatan 

intinya. Produktivitas organisasi tidak lebih dari SDMnya. Oleh karena itu, faktor SDM 

merupakan aspek paling penting dan berpengaruh untuk menentukan naik turunnya 

suatu perusahaan dalam berbagai situasi.  
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Terkait hal ini, kepuasan kerja karyawan adalah aspek paling penting dalam 

keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan untuk mencapai target dan tujuannya. 

PT. Trans Logistics adalah perusahaan dengan bisnis freight forwarding. 

Perusahaan menyediakan jasa transportasi bagi perusahaan yang ingin mengirimkan 

barang dari gudang ke gudang atau dari pabrik ke gudang. Transportasi dilakukan 

melalui darat dan laut.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Manager keuangan dan 

Manager sumber daya manusia, saat ini PT. Trans Logistics hanya memiliki satu 

strategi, yaitu mengejar keuntungan yang meningkat tanpa memperhitungkan aspek lain 

seperti kepuasan kerja karyawan, dan dari data yang didapatkan, terdapat beberapa 

aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja seperti kompensasi yang dimana level staff 

dan supervisor yang belum sesuai dengan UMR, dan aspek kepemimpinan yang terlihat 

dari data alpa, ijin karyawan keluar kantor, dan aspek komitmen K3 yang dimana sering 

teradinya kecelakaan kerja per tahunnya.  

Pemaparan dari Damara Emily, dkk (2020), Ahmudi, dkk (2018), Sugeng (2016) 

menyatakan dimana terdapat dampak positif antara kompensasi pada kepuasan kerja. 

Fenomena dari hasil survey tersebut, terlihat bahwa masih terdapat banyak karyawan 

yang tidak puas dengan pekerjaan yang dilakukannya saat ini, beberapa faktornya yaitu 

gaji dan kepemimpinan, sehingga factor-factor tersebut berdampak pada menurunnya 

produktifitas karyawan pada perusahaan. 

Dan pemaparan dari Dana Saputra (2017) menyatakan dimana terdapat dampak 

positif antara kepemimpinan pada kepuasan kerja.  Dari data yang didapatkan bahwa 

karyawan alpa (tanpa keterangan) dan telat masuk kantor masih terbilang tinggi. Alpa 

adalah ketidakhadiran pegawai untuk bekerja tanpa keterangan/informasi. Sikap 

pegawai yang tidak masuk kantor tanpa keterangan/informasi dan jumlah karyawan 

yang telat absen per bulannya menunjukkan adanya dugaan ketidak puasan dalam 

pekerjaannya. 

Pemaparan selanjutnya yaitu dari I Ketut S, I Nyoman S, Made S, I Kadek A.P 

(2021) menyatakan dimana terdapat dampak positif antara komitmen K3 pada kepuasan 

kerja. Berdasarkan data yang didapatkan, kasus kecelakaan kerja yang terjadi di PT. 

Trans Logistics Jakarta mengalami peningkatan dalam waktu 5 tahun terakhir. Hal ini 

tentunya perlu perhatian yang penting bagi pimpinan perusahaan, agar angka kasus 

kecelakaan kerja dapat dihilangkan atau diminimalisir. 

Maksud dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji dampak kompensasi, 

kepemimpinan dan komitmen K3 terhadap kepuasan kerja pegawai di PT. Trans 

Logistics, Jakarta.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini pada dilaksanakan di Trans Logistics di Cilincing Cakung, Jakarta. 

Menetapkan jumlah sampel yang digunakan peneliti adalah dengan metode sensus 

berdasarkan ketentuan yang dikemukakan Sugiyono (2002: 62 – 63), “sampling jenuh 
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adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel”. 

Sampel Penelitian 

Penyebutan lain dari sampel jenuh yang dimaksud adalah sensus. Pengecualian 

sampel dilakukan agar tidak terjadi bias, maka BOD dan Manajer dikeluarkan sebagai 

responden dan sampel yang diambil sebanyak 50 karyawan (responden) di PT. Trans 

Logistics di cilincing cakung, jakarta yang tertera pada tabel 1.   

 

 
 

Sampel ini diambil berdasarkan data survey yang level jabatannya berdampak 

pada kepuasan kerja dilihat dari aspek kompensasi, kepemimpinan dan komitmen 3 

Desain Penelitian 

 

 
 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner/angket. Kuesioner atau 

angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan atau penjelasan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2018: 

142). 

Operasionalisasi Variabel 

Untuk memudahkan penjelasan variabel penelitian ini dan menyarankan arah 

penelitian, penting untuk terlebih dahulu mendefinisikan konsep dan tindakan dari 

masing-masing variabel compensation, variabel leadership, variabel OHS commitment, 

dan variabel kepuasan kerja yang tercantum dalam tabel. 2. 
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Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Variabel instrumentasi adalah validasi data angket. Alat survei diuji dengan 

menggunakan uji validitas-reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang 

disiapkan dapat dipahami oleh responden dan ukurannya konsisten (Ghozali, 2005: 41). 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis data menggunakan rumus statistik melalui aplikasi statistik “SPSS 20”.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier berganda didahului dengan uji analisis 

persyaratan yang disebut uji validitas alat, yang memeriksa seberapa baik alat itu 

mengukur konsep tertentu yang coba diukurnya (Uma Sekaran, 2006: 39). Uji-

realibilitas dapat dilakukan dengan menghitung korelasi antara setiap pernyataan dan 

skor keseluruhan menggunakan rumus korelasi product-moment. 

Selanjutnya adalah Uji Reliabilitas Instrumen dimana pengujian validasi dapat 

memperlihatkan sejauh mana suatu instrumen dapat menghasilkan hasil yang 

konsisten/konstan, bahkan ketika frekuensi pengukuran sering dilakukan. Menurut 

Arikunto (2010: 221), reliabel menunjukkan dalam satu hal bahwa perangkat dengan 

alpha Cronbach sangat reliable. 
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Pengujian hipotesis dimulai dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik dimana Uji 

asumsi klasik adalah uji untuk mengukur indikasi ada tidaknya penyimpangan data 

melalui hasil distribusi, korelasi, variance indikator-indikator dari variabel. Uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas.  

Pengertian uji normalitas adalah digunakan untuk memeriksa apakah data 

terdistribusi normal atau tidak. Data yang baik akan berhasil didistribusikan. Tujuan uji 

normalitas adalah untuk melihat apakah variabel terikat, variabel bebas, atau keduanya 

berdistribusi normal dalam model regresi (Ghozali, 2011: 21). Pengujian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis statistik nonparametrik 

Kolmogorov-Smirnov (KS). Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah 

apabila hasil sampel Kolmogorov-Smirnov berada di atas tingkat kepercayaan 0,05, 

maka menunjukkan pola distribusi normal dan model regresi merespon asumsi 

normalitas. 

Uji multikolinearitas penelitian ini bertujuan untuk memeriksa apakah model 

regresi menemukan korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011:105). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Jika ada 

korelasi, bisa disebut terdapat masalah multikolinearitas. 

Ghozali (2011: 106) melakukan pengukuran multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variable Inflation Factor). Nilai ambang batas yang 

biasa digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai toleransi ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 

menunjukkan adanya hubungan (korelasi) antara confounding error periode tertentu 

dengan confounding error periode sebelumnya (Ghozali, 2011: 110). 

Menurut Ghozali (2011:105) uji heteroskedastisitas dalam penelitian memiliki 

tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

Sugiyono (2018: 277) mengemukakan bahwa analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk memprediksi bagaimana nilai variabel dependen berubah ketika nilai 

variabel independen meningkat atau menurun. Analisis ini digunakan dengan 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas 

(X1, X2 dan X3), metode ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

beberapa variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Pemaparan dari Mudrajad-Kuncoro (‘2011:100’), koefisien pada dasarnya 

digunakan untuk mengukur kemampuan model/bagan dalam memperhitungkan variasi-

variabel terikat. Nilai pada koefisien determinasi berkisar antara nol (‘0’) sampai 

dengan satu (‘1’). Nilai ‘r2’ yang kecil berarti memiliki kemampuan yang sangat 

terbatas untuk menjelaskan variasi variabel bebas. Nilai yang mendekati 1 berarti bahwa 

variabel bebas menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi perubahan variabel terikat. 

Teknik Pengujian Hipotesis 
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Penulis menguji hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F. Menurut Sugiyono 

(2018:223), uji t menentukan kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji koefisien regresi masing-masing variabel bebas untuk 

mengetahui apakah berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji F digunakan 

untuk menguji kesesuaian/realisasi dampak antara variabel bebas pada variabel terikat. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Karakteristik responden 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa pegawai yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 30 orang dan pegawai yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 

orang. Hal ini dapat digambarkan bahwa di PT. Trans logistics di cilincing cakung, 

Jakarta di dominasi oleh laki-laki. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian yang 

berpendidikan sarjana (s1) berjumlah 10 orang, yang berpendidikan smu berjumlah 25 

orang, dan yang berpendidikan smp berjumlah 15 orang. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas terhadap 12 item pernyataan pada variabel kompensasi dinyatakan 

valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel 

yang ada untuk n = 50 yaitu 0.273. Uji validitas terhadap 12 item pernyataan pada 

variabel kepemimpinan dinyatakan valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan 

jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk n = 50 yaitu 0.273. Uji validitas 

terhadap 12 item pernyataan pada variabel komitmen K3 dinyatakan valid karena 

karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel yang ada untuk 

n = 50 yaitu 0.273. 

Uji validitas terhadap 12 item pernyataan pada variabel kepuasan kerja dinyatakan 

valid karena karena nilai rHITUNG yang dihasilkan jauh lebih besar dari pada nilai rtabel 

yang ada untuk n = 50 yaitu 0.273. 

Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk setiap variabel X dan Y adalah dengan nilai rtabel 0.273, dan 

hasil uji reabilitas nilai Cronbach’s Alpha pada variabel kompensasi (X1) sebesar 0.791, 

dan nilai cronbach’s alpha pada variabel kepemimpinan (X2) sebesar 0.897, dan nilai 

cronbach’s alpha pada variabel komitmen K3 (X3) sebesar 0.843, dan nilai cronbach’s 

alpha pada variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0.842, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ralpha pada setiap variabel positif dan nilai cronbach’s alpha pada variabel lebih 

besar > 0.273. Dengan demikian instrumen penelitian mengenai masing-masing variabel 

kompensasi, kepemimpinanan, komitmen K3 dan kepuasan kerja adalah reliabel. 
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Uji Normalitas 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variable Kompensasi (X1) 

sebesar 0.815, variabel Kepemimpinan (X2) sebesar 0.541, variable Komitmen K3 (X3) 

sebesar 0.571, dan variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0.477. Ketiga nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) alat ukur tersebut berada di atas 0.05 sehingga data dikatakan berdistribusi 

normal. 

 

 
 

Uji normalitas dengan normal probability plot mensyaratkan bahwa penyebaran 

data harus berada disekitar wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 

Berdasarkan gambar 1, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi 

syarat normal probability plot sehingga model regresi dalam penelitian memenuhi 

asumsi normalitas. Artinya data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

 

 
 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 

masing-masing variabel independent tidak memiliki nilai yang lebih dari 10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung 

multikolinieritas. 

Uji Autokolerasi 

 

 
 

Autokorelasi positif Autokorelasi negatif

Tidak dapat disimpulkan Tidak dapat disimpulkan

Tidak ada Autokorelasi

0
dL

1,421

dU

1,674

4-dU

2,326
44-dL

2,5791,839  
 

Berdasarkan tabel 5, terdapat nilai Durbin-Watson = 1.839, pada taraf signifikan 

5% dengan n = 50, k = 3 diperoleh dL = 1.421 dan dU = 1.674. Karena nilai dU = 1,421 

< D = 1,839 < 4-dU = 2,326 dan berada pada dU < d < 4-dU, maka dapat disimpulkan 

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel, maka dapat diidentifikasi bahwa 

persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 
 

Nilai Konstanta a = 4.159 dapat diartikan bahwa jika Kompensasi, Kepemimpinan 

dan Komitmen K3 bernilai nol maka Kepuasan Kerja bernilai positif sebesar 4.159. 

Koefesien regresi Kompensasi b1= 0.402 dapat diartikan bahwa jika nilai Kompensasi 

meningkat sebesar satu maka nilai Kepuasan Kerja juga akan meningkat sebesar 0.402. 

Koefesien regresi Kepemimpinan b2= 0.248 dapat diartikan bahwa jika Kepemimpinan 

meningkat sebesar satu maka nilai Kepuasan Kerja juga akan meningkat sebesar 0.248. 

Koefesien regresi Komitmen K3 b3 = 0.360 dapat diartikan bahwa jika Komitmen K3 

meningkat sebesar satu maka nilai Kepuasan Kerja juga akan meningkat sebesar 0.360. 
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Uji t  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja 

Data pada tabel coefficients, didapat nilai thitung untuk Kompensasi adalah 3.901 

sedangkan nilai ttabel  untuk n = 50 adalah 2.013. Jadi, 3.901 > 2.013, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tilahun Nigatu 

(Internasional, 2016) dan Ahmudi, dkk (2018). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Irna Handayaningrum, Astuti, Prasetya 

(2016) yang menyatakan kompensasi tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pada kepuasan kerja. 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan tabel coefficients, didapat nilai thitung untuk Kompensasi sebesar 

3.369 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 50 sebesar 2.013. Jadi 3.369 > 2.013, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dana 

Saputra (2017). Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Putu Indah Afsari Dewi (2017) yang menyatakan kepemimpinan tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. kompensasi adalah 

semua bentuk penggajian atau ganjaran mengalir kepada pegawai dan timbul dari 

kepegawaiannya mereka. 

Pengaruh Komitmen K3 (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, didapat nilai thitung untuk Komitmen K3 

sebesar 3.499 sedangkan nilai ttabel  untuk n = 50 sebesar 2.013. Jadi 3.499 > 2.013, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Komitmen K3 (berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Ketut 

Sutapa, I Nyoman Suardika, Made Sudiarsa, I Kadek Andita Putra (2021). Hasil 

penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Wafiqah Ambari; Agussalim M; Meri Dwi Anggaraini (2021) yang menyatakan K3 

tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Uji f 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6 yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 38.116 sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 50 sebesar 2.87. Jadi Fhitung> dari 

Ftabel ( 0.05) atau 38.116 > 2.87, dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 karena 0.000 

< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model layak sebagai prediktor pengaruh 

kompensasi, kepemimpinan dan komitmen K3 terhadap kepuasan kerja. 

 

Pembahasan 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel yaitu Kompensasi, Kepemimpinan dan Komitmen K3 berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut perlu diperhatikan oleh pihak PT. Trans Logistics di Cilincing Cakung, Jakarta 

yang meliputi: 

Pertama yaitu Perusahaan perlu memperbaiki dan meningkatkan Kompensasi dan 

juga lebih memaksimalkan kinerja pegawainya. 

Kedua yaitu Perusahaan perlu mengelola sistem Kepemimpinan agar pegawai 

lebih giat dan maksimal dalam bekerja sehingga dapat dipromosikan sesuai dengan 

kinerja yang dimilikinya dengan target mencapai tujuan Perusahaan. 

Ketiga yaitu Perusahaan perlu mengelola sistem manajemen K3 dengan baik dan 

Pegawai sebaiknya memperkecil kelalaian, khususnya penaatan peraturan dan juga 

pengawasan secara menyeluruh, sehingga tidak terus menerus berdampak menurunkan 

kinerja Komitmen K3. 

Keempat yaitu Pimpinan perlu memperhatikan pemberian kompensasi, 

kedisiplinan pegawai dan dapat meningkatkan Kepemimpinan serta mempertahankan 

Komitmen K3 dengan cara memberikan sosialisai rutin serta pengawasan secara 

konsisten kepada pegawai.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang aspek Kompensasi, Kepemimpinan dan 

Komitmen K3 yang berdampak pada Kepuasan Kerja pada PT. Trans Logistics di 

Cilincing Cakung Jakarta, maka hasil persamaan regresi Y = 4.159 + 0.402 X1 + 0.248 

X2+ 0.360 X3 serta R² = 0,713, model layak sebagai prediktor dan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pertama, terdapat aspek Kompensasi yang berdampak positif dan signifikan pada 

Kepuasan Kerja. Kedua, Terdapat aspek Kepemimpinan yang berdampak positif dan 

signifikan pada Kepuasan Kerja. Ketiga, terdapat aspek Komitmen K3 yang berdampak 

positif dan signifikan pada Kepuasan Kerja. 
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